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A.​ RASIONAL MATA PELAJARAN SENI BUDAYA 

Seni merupakan salah satu produk budaya bangsa yang tercipta dari individu atau suatu kelompok 

masyarakat, seperti seni rupa,  musik, tari, dan teater. Perkembangan kesenian berkaitan dengan 

perubahan yang dicapai sesuai dengan perkembangan zaman. Pemahaman tentang seni sangat luas. 

Banyak orang yang mengungkapkan pendapat tentang seni. Para tokoh, seniman, atau orang-orang 

yang bergelut di bidang pendidikan seni mengungkapkannya dengan pemahaman dan bahasanya 

masing-masing. Mata pelajaran seni dikembangkan sesuai dengan tantangan abad ke-21, di mana 

penguasaan dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi bagian dari 

pembelajaran. Untuk itu, kemampuan penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi menjadi faktor penting agar seni dapat disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran 

yang mampu menjawab tantangan abad ke-21. Selain penggunaan dan pemanfaatan teknologi, 

pembelajaran seni budaya menjawab tantangan abad ke-21 yang memperhatikan kebutuhan daerah 

dan peserta didik. Dengan demikian, mata pelajaran ini dapat menjadi filter dari masuknya 

kebudayaan asing sekaligus mendorong peserta didik untuk memiliki kearifan terhadap budaya 

lokal atau budaya masyarakatnya. 

Pembelajaran seni rupa memiliki sifat multilingual, multidimensional, dan multikultural. 

Multilingual bermakna pengembangan kemampuan mengekspresikan diri secara kreatif dengan 

berbagai cara dan media, seperti bahasa rupa, bunyi, gerak, peran, dan berbagai perpaduannya. 

Multidimensional bermakna pengembangan beragam kompetensi, meliputi konsepsi (pengetahuan, 

pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi, dan kreasi dengan cara memadukan secara harmonis 

unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika. Sifat multikultural mengandung makna 

menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap beragam seni budaya. Hal ini 

merupakan wujud pembentukan sikap demokratis yang memungkinkan seseorang hidup secara 

beradab serta toleran dalam masyarakat dan budaya yang majemuk. 

Pembelajaran seni rupa mempunyai pengertian sebagai seni yang lahir menggunakan penglihatan 

dan perasaan dalam membentuk karya seni 
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dengan media yang dapat ditangkap mata dan dirasakan  dengan rabaan. Kesan ini diciptakan 

dengan mengolah konsep titik, garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan  

pencahayaan  dengan acuan estetika. Dalam seni rupa peserta didik dapat mempelajari seni 

rupa murni dan seni rupa terapan (kriya) dengan jenis dua dimensi (2D) dan tiga dimensi 

(3D). 

Pada dasarnya, manusia memiliki kemampuan untuk melihat, merasakan, dan mengalami 

sebuah keindahan. Bahkan, berbagai kemungkinan dan potensi dalam hidup dapat diprediksi. 

Hal inilah yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya di  muka bumi ini. 

Kepekaan terhadap keindahan membantu manusia untuk dapat memaknai hidup dan 

menjalani hidupnya dengan optimal. Melalui pembelajaran seni rupa, kepekaan tersebut 

dibangun secara universal, yakni dapat ditangkap oleh mata dan menembus sekat-sekat 

perbedaan, termasuk perbedaan bahasa. Semenjak zaman prehistori, manusia mengandalkan 

bahasa rupa sebagai perwujudan sebuah gagasan. Bahkan, tanpa disadari, kehidupan manusia 

tidak luput dari bahasa rupa sebagai citra yang memiliki daya dan dampak luar biasa dalam 

menyampaikan pesan, menghibur, melestarikan, menghancurkan, dan menginspirasi hingga 

kurun waktu tak terhingga. 

Pembelajaran Seni Rupa mengajak peserta didik Indonesia dapat berpikir terbuka, apresiatif, 

empatik, serta menghargai perbedaan dan keberagaman. Selain itu, peserta didik Indonesia 

juga memperoleh pengalaman estetik sebagai hasil proses perenungan dari dalam maupun 

luar diri mereka yang dituangkan dalam karya seni rupa. Dengan demikian, muncul karya 

yang mencerminkan emosi dari hasil pemikiran yang berdampak pada diri, lingkungan, 

maupun masyarakat. Pembelajaran seni rupa merupakan pembelajaran yang masuk dalam 

rumpun seni budaya. Melalui pendidikan Seni Rupa, manusia diajak untuk berpikir dan 

bekerja secara artistik estetik agar mandiri, kreatif, memiliki apresiasi, menghargai 

kebinekaan global, serta sejahtera jasmani, mental (psikologis), dan rohani sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila, untuk selanjutnya memberi dampak pada kehidupan manusia (diri 

sendiri dan orang lain) juga pada pengembangan pribadi setiap orang dalam proses 

pembelajaran yang berkesinambungan (terus-menerus). 

 
 
B.​ CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE E 

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu bekerja mandiri atau berkelompok dalam 

menghasilkan sebuah karya, mengapresiasi berdasarkan perasaan, empati, dan penilaian pada 

karya seni rupa dua dimensi atau tiga dimensi. Peserta didik mampu menguasai konsep 

ruang, proporsi dan gestur serta memiliki kesadaran sosial yang makin berkembang. 

Penguasaan rasa perbandingan (proporsi) serta gerak tubuh objek lebih meningkat sesuai 

dengan kemampuannya pada masa naturalisme semu. Pada fase E, peserta didik masuk dalam 

masa penentuan dimana peserta didik tumbuh kesadaran tentang kemampuan diri. 
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Pada akhir Fase E, peserta didik mampu berkarya dan mengapresiasi berdasarkan perasaan, 

empati, dan penilaian pada karya seni rupa. Selain itu, peserta didik dapat menyampaikan 

pesan lisan atau tertulis tentang karya seni rupa menggunakan kosakata seni rupa atau bahasa 

rupa yang tepat sesuai dengan kemampuannya. 

Fase E Berdasarkan Elemen 
 
 
CAPAIAN BERDASARKAN ELEMEN 
 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Mengalami Siswa mampu mengamati, mengenal, merekam dan 
menuangkan pengalaman dan pengamatannya terh- adap 
lingkungan, perasaan atau topik tertentu secara 
visual sesuai tahap perkem- bangan seni rupa: tahap 
Masa Penentuan (Period of Decision), dimana siswa 
tumbuh kesadaran akan 

kemampuan diri. 
Menciptakan Siswa mampu menciptakan karya seni yang menunjuk- kan 

pilihan keterampilan,- medium dan pengetahuan 
elemen seni rupa atau prinsip desain tertentu 
yang sesuai dengan tujuan karyanya, dalam konteks 
ekspresi pribadi atau sesuai topik tertentu 

Merefleksikan Siswa mampu secara kritis mengevaluasi dan menga- nalisa 
efektivitas pesan dan penggunaan medium sebuah karya, 
pribadi maupun orang lain serta menggunakan informasi 
tersebut untuk merencanakan langkah pem- belajaran 
selanjutnya. 

Berfikir dan bekerja Artistik Siswa mampu berkarya dan mengapresiasi berdasar- 
kan perasaan, empati dan penilaian pada karya seni secara 
ekspresif, produktif, inventif dan inovatif. 

Siswa mampu meng- 
gunakan kreativitasnya, mengajukan pertanyaan yang 
bermakna dan 
mengembangkan gagasan dan menggunakan berb- agai 
sudut pandang untuk mendapatkan gagasan, 
menciptakan peluang, 
menjawab tantangan dan menyelesaikan masalah da- lam 
kehidupan sehari-hari. 

Siswa juga mampu bekerja secara mandiri, bergotong 
royong maupun berko- 
laborasi dengan bidang keilmuan lain atau mas- yarakat di 
lingkungan 
sekitar. 

Berdampak Siswa mampu membuat karya sendiri atas dasar 
perasaan,minat,nalar dan sesuai akar budaya pada 
masyarakatnya. 
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